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ABSTRACT

Teacher pedagogical competence is an important element in successful learning. Achievement of
goals is also the output of competent pedagogical competence. The aim of this research is to
describe the pedagogical competence of Arabic language teachers at the Madrasah Tsanawiyah
level in using YouTube as a learning resource. This research used a qualitative research design
with 17 PPG (Teacher Professional Program) teacher informants from Arabic language teaching
backgrounds at the Madrasah Tsanawiyah level in various regions. The research results show
that; 1) Teacher Professional Program activities play a role in improving teachers' pedagogical
competence, 2) Design for using YouTube in learning includes analyzing material needs,
preparing teaching materials in the form of language skills and language elements, identifying
teaching material designs that originate from learning objectives, identifying images and sounds,
video creation and media product validation with experts. Research findings confirm that
teacher creativity in developing media can improve the quality of Arabic language learning
outcomes. This research is still limited to a heterogeneous sample, so researchers recommend
focusing the study on the theme of teacher pedagogical competence.

Keywords: PPG; Pedagogical Competency; YouTube; Media.

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dalam suatu sistem
dan media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
tersebut(AlGhamdi, 2018). Penggunaan media pembelajaran akan membantu guru
dalam menyampaikan bahan ajar dengan lebih efektif. Siswa di sekolah dasar cenderung
lebih menyukai media dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan siswa dapat
lebih memahami materi jika proses pembelajaran menggunakan media interaktif
berupa video, augmented reality, atau permainan yang menampilkan contoh benda
nyata daripada harus menggunakan media. Sejalan dengan itu Li (2017) juga
mengatakan bahwa proses belajar mengajar akan efektif dan berhasil jika guru mampu
menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari dan
tingkat usia siswa.

Dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan penting yaitu mencakup dua
sasaran keterampilan berbahasa. Sasaran pertama adalah keterampilan mendengar,
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berbicara, membaca dan menulis (Sanusi & Albantani, 2020). Kemudian sasaran kedua
adalah kompetensi linguistik seperti penguasaan penggunaan komponen bahasa yang
terdiri dari bunyi bahasa, kosa kata, dan tata bahasa (Febriani et al., 2021). Oleh karena
itu, tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran yang akan disajikan.

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia cenderung menggunakan metode
tradisional yaitu metode ceramah dari guru kepada siswa (Arifin, Febriani, Saputra, et
al, 2021)(Tafonao, 2018). Berdasarkan kegiatan survei awal yang telah dilakukan,
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah dilakukan dengan siswa yang pasif
pada saat proses pembelajaran (Rahmawati & Febriani, 2021). Siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru yang dominan menggunakan metode ceramah dan
siswa sibuk dengan aktivitasnya masing-masing sehingga kurang memperhatikan
penjelasan guru mengenai materi pelajaran.

Berbagai inovasi pembelajaran telah dikembangkan oleh penelitian terdahulu.
Penggunaan media pembelajaran juga tidak terlepas dari tujuan untuk memudahkan
siswadalam memahami materi yang disajikan. Media pembelajaran merupakan suatu
alat yang dapat dimanipulasi(Pathan et al,, 2018) dan digunakan untuk mempengaruhi
pikiran, perasaan dan sikap sehingga membantu mempermudah proses pembelajaran.

Adanya penggunaan media sosial seperti facebook, instagram, YouTube dan
media lainnya dapat mendorong pembelajar bahasa Arab memiliki kreativitas dan
keterampilan bahasa Arab yang lebih baik (Aloraini & Cardoso, 2020)(Slim & Hafedh,
2019)(Lam et al., 2018). Dorongan tersebut berperan dalam meningkatkan motivasi dan
kemampuan berpikir kritis (Arifin, Febriani, & Anasruddin, 2021). Melalui perantara
media pembelajaran, siswa dapat memperluas pengalaman dalam proses belajar yang
tidak terbatas pada ruang kelas saja.

Beberapa penelitian terdahulu juga mengungkapkan bahwa adanya kontribusi
media pembelajaran digital saat ini berpeluang menambah aktivitas belajar di luar kelas
(Chotimah et al, 2018). Hal itu mendorong peneliti menelaah desain pembelajaran
bahasa Arab menggunakan media YouTube sebagai rancangan awal untuk mendesain
materi ajar secara berkelanjutan. Atas dasar itu, Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di tingkat Madrasah
Tsanawiyah dalam menggunakan YouTube sebagai sumber belajar. Desain media
pembelajaran ini menjadi salah satu peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam
mengajar bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus. Peneliti mengambil 10 sampel pada guru PPG (Program Profesi Guru) yang
mengikuti pembelajaran pada tahun 2022. Pengumpulan data yang dilaksanakan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti melaksanakan wawancara
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terbatas terkait desain media menggunakan YouTube oleh para pengajar di program
PPG.

Peneliti melaksanakan observasi saat kegiatan pembelajaran daring pada PPL.
Aktivitas pembelajaran di kelas menjadi salah satu data yang diperlukan untuk
mengidentifikasi penggunaan YouTUbe dalam belajar. Adapun peneliti menggunakan
teknik dokumentasi berupa telaah mnedia YouTUbe yang telah didesain oleh para
pengajar.

Teknik analisis data menggunakan desain triangulasi sumber data menggunakan
teori(Milles & Huberman, 1992). Peneliti menganalisis data yang didapatkan melalui
empat tahapan. Pertama, peneliti mengumpulkan data melalui berbagai teknik
pengumpulan data. kedua, peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan sub tema
bahasan seperti pendahuluan, kegiatan inti dan penutup saat pembelajaran. Ketiga,
peneliti menyajikan data yang didapatkan serta mengambil kesimpulan akhir dari
temuan yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan pedagogik guru dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang perlu dilaksanakan. Tahapan tersebut dapat dideskripsikan pada kegiatan
berikut ini. Tugas pertama yang harus dilakukan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran adalah menganalisis Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti
dan Komptensi Dasar (KD). Analisis SKI, KI dan KD adalah titik awal perencanaan
pembelajaran. Tugas guru adalah menguraikan keterkaitan SKL, KI, dan KD atas
berbagai bagiannya, menelaah bagian dan hubungan antar bagiannya. Silabus dan RPP
adalah dokumen yang diturunkan dari KI-KD, dan KI-KD diturunkan dari SKL. Agar
silabus dan RPP yang dikembangkan benar-benar akurat mengeksekusi keinginan SKL,
maka guru perlu menjamin linearitas KI-KD terhadap SKLnya.

Kegiatan selanjutnya adalah membuat pengembangan materi ajar dan
model/metode pembelajaran. Materi pembelajaran (instructional materials) adalah
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam
memenuhi standar kompetensi (Rahmawati, 2017). Materi yang ditetapkan adalah
benar-benar materi yang menunjang tercapainya standar kompetensi. Setelah
mengembangkan materi ajar, guru menyusun indicator pencapaian kompetensi (IPK)
dan tujuan pembelajaran (TP). Salah satu bentuk penjabaran KI (Kompetensi Inti) dan
KD (Kompetensi Dasar) ke dalam Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan
Pembelajaran dan Materi pembelajaran Bahasa Arab dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Kompetensi Inti Kelas VII Semester Ganjil

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalarn ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalarn sudut pandang/
teori

KD IPK TP Materi

3.1 Memahami fungsi Siswa mampu Setelah mengikuti Mufradat dan hiwar
sosial, struktur teks dan | mengidentifikasi bunyi, | pembelajaran dengan tema at-ta’aruf
unsur kebahasaan kata, makna dan menggunakan metode menggunakan struktur
(bunyi, kata, makna dan | gramatikal dari teks sam’iyah syafahiyah kalimat (sl ¢e-da )
gramatikal) dari teks yang berkaitan dengan | siswa mampu

sederhana yang tema at-ta’aruf. menentukan bunyi kata

berkaitan dengan tema: yang diperdengarkan.

ol Menjawab pertanyaan

yang melibatkan tindak yang diajukan dalam

tutur ta’aruf

memperkenalkan diri
dan orang lain,
menanyakan asal
negara/ daerah dengan
menggunakan kata tanya

(0 e -da)

4.1 Mendemonstrasikan | Siswa mampu Siswa mampu Hiwar dengan tema
tindak tutur melafalkan kembali melafalkan kembali kata | s k=l
memperkenalkan diri bunyi dan kata yang yang diperdengarkan

dan orang lain, diperdengarkan terkait | Siswa mampu bertanya
menanyakan asal tema at-ta’aruf jawab dengan temannya
negara/daerah dengan dalam berta’aruf

menggunakan kata tanya menggunakan struktur

(0 e -a) kalimat (¢l (e -da )

baik secara lisan maupun

tulisan.

Berdasarkan hasil analisis SKL (Standar Kompetensi Lulusan), KI (Kompetensi
Inti), KD (Kompetensi Dasar), menyusun indikator, tujuan pembelajaran dan materi
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, guru membuat video yang akan digunakan
sebagai sumber belajar bagi siswa. Adapun Langkah yang dilakukan adalah: pertama,
memilih salah satu materi dan menyusun struktur materi. Kedua, memilih aplikasi yang
akan digunakan dan kelengkapannya seperti kamera (bisa kamera smartphone),
speaker, mikrofon, tripod dan pencahayaan yang baik. Ketiga, rekam video. Keempat,
edit video. Kelima, menambahkan music atau suara latar. Keenam, membuat thumbnail
video yang menarik dan informatif. Ketujuh, mengekspor video dengan pengaturan
yang sesuai, seperti resolusi dan format yang diinginkan. Dan kedelapan, mengunggah
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video ke platform berbagi video seperti YouTube, Vimeo, atau platform lainnya,
mengatur privasi video ke bentuk publik. Salah satu hasil desain peningkatan
kompetensi pedagogik guru dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 3. Produk Desain Pembelajaran

Berdasarkan beberapa langkah tersebut, kompetensi pedagogik guru terus
dikembangkan melalui instruksi yang dimulai dari menyusun perangkat dengan baik
dan benar. Hal tersebut membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa; 1) Kegiatan Program Profesi Guru berperan dalam
meningkatkan kompetensi pedagogi guru, 2) Perancangan penggunaan YouTube dalam
pembelajaran meliputi analisis kebutuhan materi, penyiapan bahan ajar berupa keterampilan
berbahasa dan unsur kebahasaan, mengidentifikasi desain bahan ajar yang berasal dari
pembelajaran tujuan, identifikasi gambar dan suara, pembuatan video dan validasi produk
media dengan ahli. Temuan penelitian menegaskan bahwa kreativitas guru dalam
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mengembangkan media dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran bahasa Arab.
Penelitian ini masih terbatas pada sampel yang heterogen, sehingga peneliti menyarankan untuk
memfokuskan penelitian pada tema kompetensi pedagogik guru.
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